BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mundiark hasil menghitung
ataupun hasil mengukur, kualitatif dari karaktékisttertentu mengenai
sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang inyoelajari sifat-sifatnya
(Sudjana, 1992 : 6). Sedangkan sampel adalah sebagpri jumlah dan

karakteristik yang dimiliki populasi (Sugiono, 2001).

Populasi pada penelitian ini adalah Sekolah Menefgtama Negeri di
Ciamis yang terdiri dari 300 sekolah. Berdasarkemlgh populasi tersebut, maka
dapat diambil sampel yang akan digunakan. Penaskampel dilakukan dengan
teknik random sampling. Teknik ini digunakan kargmapulasi diasumsikan
homogen, sehingga dengan demikian setiap sekolarikiin kesempatan atau
peluang yang sama untuk dijadikan anggota sammlerRuan sampel akan
menggunakan rumus Yyang dikemukakan oleh Riduwan dskdon

(2009:249,Taro Yamane,at.al), sebagai berikut :

B N
"TNd+1
Keterangan :

N = Jumlah Populasi
n = Jumlah sampel

d = Presisi yang ditetapkan
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Dalam penelitian sampel ini, penulis menggunakasipr yang berbeda

untuk setiap variable. Hal ini dilakukan karena l@impopulasi setiap variable

berbeda. Untuk variable kepemimpinan manajeriadiprgang digunakan sebesar

5% (lima prosen), sedangkan untuk variable bud&ygm lpresisi yang digunakan

sebesar 5% (lima prosen), dan variable kinerja guesisi sebesar 10% (sepuluh

prosen), banyaknya sampel tiap variable dapatadipada table 3.1. di bawah ini.

Tabel 3.1. Jumlah Sampel Penelitian

VARIABEL
Spkai] Kepemimpinan Budaya Kerja Kinerja Guru
Manajerial
S1 1 21
S2 1 19
S3 1 19
S4 1 10 17
S5 1 10 17
S6 1 11 20
JUMLAH 6 57 113

B. Metode Penelitian

Penelitian ini Menggunakan pendekatan data kudahtitRendekatan

kuantitatif menuntut ketelitian, ketekunan, damapilkkritis untuk menjaring data

dari sumbernya. Oleh karena itu, data yang dipariukarus jelas sumber data,

populasi,dan sampel, homogenitas, volume dan pangeya. Karena data hasil

penelitian berupa angka-angka yang harus diolahraestatistik, maka antar
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variable yang dijadikan objek penelitian harus gekarelasinya. Sehingga dpat

ditentukan pendekatan statistic yang akan digunaiamgolah data.

Menurut Jujun Suriassumantri (Sugiono, 2001: 12-I#nelitian
kuantitatif didasarkan kepada paradigm positivisrdhsarkan asumsi mengenai

objek empiris, asumsi tersebut yaitu :

1. Objek/fenomena dapat diklasifikasikan menuruf si§tuktur, bentuk, warna
dan sebagainya. Berdasarkan asumsi ini maka gandliapat memeilik variable
tertentu sebagai objek penelitian.

2. Determinasi (hubungan sebab akibat), asumsi iniyateakan bahwa setiap
gejala ada penyebabnya, seperti orang malas belatrjau ada penyebabnya.
Berdasarkan asumsi pertama dan kedua maka pemelaat memilih variable

yang diteliti dan menghubungkan varabel satu dengaable yang lainnya.

Suatu gejala tidak akan mengalami perubahan dalaktuvtertentu. Jika gejala

yang diteliti itu berubah terus maka tentu akait sutuk dipelajari.

C. Definisi Operasional.

Variabel pokok dalam penelitian ini-yang perlu didiskan secara

operasional adalah sebagai berikut :

1. Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah
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Kepemimpinan adalah proses memengaruhi atau merobetoh oleh
pemimpin  kepada  pengikutnya dalam upaya mencapaijuartu
organisasi.(http://id.wikipedia.org/wiki/Kepemimjgimn).

Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam degcsang atau
pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerjaisesadar dalam hubungan
tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Ge®&ge€erry (yang dikutip dari

Sutarto, 1998 : 17)

Dalam“A Handbook of Leadership” yang dikutip oleh Prof. Drs. S. Pamuji,

MPA,

a. Leadership As A Focus Of Group Process (Kepemimpinan sebagai titik
pusat proses kelompok)

b. Leadership As Personality And Its Effects (Kepemimpinan sebagai
kepribadian seseorang yang memiliki sejumlah periafigaits) dan watak
(Character) yang memadai dari suatu kepribadian)

c. Leadership As The Art Of Inducing Comliance (Kepemimpinan sebagai seni
untuk menciptakan kesesuaian paham, kesepakatan)

d. Leadership As The Exercise Of Its Influence (Kepemimpinan sebagai
pelaksanaan pengaruh)

e. Leadership As Act Or Behavior (Kepemimpinan sebagai tindakan atau

prilaku)

f. Leadership As A From Of Persuasion (Kepemimpinan adalah bentuk
persuasi)

g. Leadership As A Power Relation (Kepemimpinan sebagai suatu hubungan
kekuasaan/kekuatan)

h. Leadership Is An Instrumental Of Goal Achievement (Kepemimpinan adalah
sarana pencapaian tujuan)

i. Leadership As An Effect Of Interaction (Kepemimpinan adalah suatu hasil
dari interaksi)

j. Leadership As A Deferentiated Role (Kepemimpinan adalah peranan yang
dipilahkan)

k. Leadership As The Initiation Of Sructur (Kepemimpinan sebagai awal dari
pada struktur)

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu prosesngarakan,

mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan eneagkan usaha para
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anggota organisasi serta mendayagunakan selurubeswtaya organisasi dalam

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagagjer, kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untukmiperdayagunakan tenaga
kependidikan melalui kerja sama, memberi kesemp&gpada para tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan dosng keterlibatan
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegi#iag menunjang program
sekolah.

Kepala sekolah sebagai manajer harus dapat menyak&eta semua
kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan yaetah direncanakan,
melalui :

a. Merencanakan, dalam arti kepala sekolah harus Hmmar memikirkan dan
merumuskan dalam suatu program tujuan dan tindgdag harus dilakukan.

b. Mengorganisasikan, berarti kepala sekolah harus pupamenghimpun dan
mengkoordinasikan sumber daya yang ada sebab lesllarhsekolah sangat
bergantung pada kecakapan dalam mengatur dan nandekan berbagai
sumber dalam mencapai tujuan.

c. Memimpin, bahwa kepala sekolah harus mampu menkgmmnahdan
mempengaruhi seluruh sumber daya manusia untuk kolela tugas-
tugasnya yang esensial, dengan menciptakan suasaitp tepat kepala
sekolah membantu sumber daya manusia untuk melakbk&hal yang

paling baik.
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d. Mengendalikan bahwa kepala sekolah memperoleh g@sekolah berjalan
mencapai tujuan. Apabila terdapat kesalahan diattagian-bagian yang ada
dari sekolah tersebut, kepala sekolah harus mekamerpetunjuk dan

meluruskan.

Berdasarkan uraian diatas, seorang kepala sekdda pakikatnya seorang
perencana, organisator, pemimpin, dan pengenda&betadaan manajer pada
suatu organisasi sangat diperlukan, sebab orgasisiaagai alat untuk mencapai

tujuan dimana didalamnya berkembang berbagai maeagetahuan.

Dengan demikian Kepemimpinan Manajerial Kepala &dkoadalah
kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar bekerjasama yang
didasarkan pada proses merencanakan, mengorgkaisasnemimpin, dan
mengendalikan dengan memberdayakan seluruh sunmder sekolah dalam

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Budaya Kerja

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembanglidahki bersama
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari rgshé&e generasi. Budaya
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasstesi agama dan politik, adat

istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunarkadga seni.

Budaya adalah suatu pola dari keseluruhan keyakiaanharapan yang
dipegang teguh secara bersama oleh semua anggatasasi dalam pelaksanaan

pekerjaan yang ada dalam organisasi tersebut.
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Dalam kaitan ini, Shein (1985-1990) — pakar dalakpplied Strategic
Planning” — telah mengemukakan definisi yang lekimprehensif tentang
budaya, yaitu : “Budaya adalah suatu pola dari as@sumsi dasar (keyakinan
dan harapan) yang ditemukan ataupun dikembangkaim satu kelompok
tertentu dari organisasi, dan kemudian menjadi racdalam mengatasi
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan adakéhsar dan integrasi
internal, dan karena dalam kurun waktu tertentahteberjalan/berfungsi
dengan baik, maka dipandang sah, karenanya dibalkwitava setiap anggota
organisasi harus menerimanya sebagai cara yang tEpam pendekatan
pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan dalam organisasi’.

Salah satu keunikan dan keunggulan sebuah sekadlalaha memiliki
budaya sekolalischool culture) yang kokoh, dan tetap eksis. Perpaduan semua
unsur (three in one) baik siswa, guru, dan orang tua yang bekerjasaaend
menciptakan komunitas yang lebih baik melalui péikdn yang berkualitas,
serta bertanggung jawab dalam meningkatkan mutubekyaran di sekolah,
menjadikan sebuah sekolah unggul dan favorit diyaragat. MenuruDeal dan
Peterson (1999), budaya sekolah adalah sekumpulan nilaig yarelandasi
perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan sirsinobol yang dipraktikkan oleh
kepala sekolah, guru, petugas administrasi, sidaamasyarakat sekitar sekolah.
Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atataky dan citra sekolah

tersebut di masyarakat luas.

Sebuah sekolah harus mempunyai misi menciptakaaylauskekolah yang
menantang dan menyenangkan, adil, kreatif, tenatégdan dedikatif terhadap
pencapaian visi, menghasilkan Ilulusan yang berasalitinggi dalam
perkembangan intelektualnya dan mempunyai karakdkwa, jujur, kreatif,

mampu menjadi teladan, bekerja keras, toleran dapcdalam memimpin, serta
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menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangaresdiaya manusia yang
dapat berperan dalam perkembangan iptek dan bedkad imtak. Budaya
sekolah yang harus diciptakan agar tetap eksisaladakengembangkan budaya
keagamaan (Religi), Budaya kerjasama (team workjdaBa Kepemimpinan

(team work), dan budaya kerja (team work).

Apabila budaya kerja dan partisipasi akttif warglkadah dapat terbentuk
dan terlaksana dengan baik, yang orientasi utamadgéah melaksanakan dan
menyukseskan proses pembelajaran, maka peran aktifa siswa dalam
manajemen sekolah akan ikut terdongkrak dan teérldb@gsung di dalamnya.
Seiring dengan pelaksanaan budaya kerja dan padisaktif warga sekolah,
pihak sekolah juga hendaknya berusaha untuk mengqgrartisipasi masyarakat,
dengan memperhatikan dan mempertimbangkan keadag Budaya dan sosial
ekonomi masyarakat setempat, terdapat jalinan dasasa yang harmonis antara
sekolah dan masyarakat sehingga akan menciptakaarsa kerja yang kondusif,
penuh rasa tanggung jawab, dan penuh rasa kekearar(harmonis) untuk
memperoleh hasil kerja atau prestasi yang ideauyassedengan yang telah

ditetapkan, yang menjadi cita-cita bersama wargalab.

Budaya Kerja adalah suatu falsafah dengan didgsardangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaam guga pendorong yang
dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercerminndasskap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan sertalkiaa yang terwujud sebagai
kerja. (Sumber : Drs. Gering Supriyadi,MM dan Di&i Guno, LLM,
perpustakaan online )
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3. Kinerja Guru

Kinerja diartikan sebagai ungkapan kemampuan vyarmgsdri oleh
pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi date@mghasilkan sesuatu.
Masalah kinerja selalu mendapat perhatian dalamajearen karena sangat
berkaitan dengan produktivitas lembaga atau organan faktor-faktor utama
yang mempengaruhiKinerja adalah sesuatu yang dicajaa prestasi yang
diperlihatkan atau kemampuan bekerja, dengan latadahwa kinerja dapat
diartikan sebagai prestasi kerja. Penilaian kinen@nurut Hendri Simamora
adalah alat yang berfaedah tidak hanya untuk memgesi kerja dari para
karyawan, tetapi juga untuk mengembangkan dan niessokalangan karyawan.
Dalam penilaian kinerja tidak hanya semata-mata ilaiehasil fisik, tetapi
pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang mgimyaberbagai bidang
seperti kemampuan, kerajinan, disiplin, hubungaraketau hal-hal khusus sesuai

bidang tugasnya semuanya layak untuk dinilai.

Prestasi kerja merupakan gabungan dari tiga fakenting yaitu,
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan pdaprimaan atas
penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkdévasi seorang pekerja.
Semakin tinggi ketiga faktor di atas, semakin Hdabkaprestasi kerja karyawan
bersangkutan, maka dapat disimpulkan bahwa apakitiang pegawai telah
memiliki kemampuan dalam penguasaan bidang pekenyaa mempunyai minat

untuk melakukan pekerjaan tersebut, adanya kejelgggan dan motivasi
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pekerjaan yang baik, maka orang tersebut memiikddsan yang kuat untuk

berprestasi lebih baik.

Ukuran kinerja secara umum yang kemudian diterjd&saahke dalam
penilaian prilaku secara mendasar meliputi: (1)itagakerja; (2) kuantitas kerja;
(3) pengetahuan tentang pekerjaan; (4) pendapail @&rnyataan yang
disampaikan; (5) keputusan yang diambil; (6) pemeaan kerja; (7) daerah

organisasi kerja.

Jika kinerja adalah kuantitas dan kualitas pekarjaag diselesaikan oleh
individu, maka kinerja merupakan output pelaksartagas. Kinerja mempunyai
hubungan yang erat dengan masalah produktivitagn&amerupakan indikator
dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencagkatiproduktivitas yang
tinggi dalam suatu organisasi.Hasibuan menyataledmva produktivitas adalah
perbandingan antara keluaran (output) dengan masikpuFaktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja menurut Sedarmayanti (200tBramain: (1) sikap mental
(motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja); (Bendidikan; (3) ketrampilan; (4)
manajemen kepemimpinan; (5) tingkat penghasilajgafb dan kesehatan; (7)
jaminan sosial; (8) iklim kerja; (9)sarana pra sata(10) teknologi; (11)

kesempatan berprestasi.

Bertolak dari pendapat para ahli tersebut makatddipanpulkan bahwa
yang dimaksud dengan kinerja guru atau prestag Kperforamce) adalah hasil

yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugasstugang dibebankan
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kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalfanakesungguhan serta

waktu dengan output yang dihasilkan tercermin baik.

Dalam perspektif manajemen, agar kinerja guru dapédlu ditingkatkan dan
mencapai standar tertentu, maka dibutuhkan suatihajeraen kinerja
(performance management). Tapi perlu definisi keusatang kinerja itu sendiri.
Dengan mengacu pada pemikiran Robert Bacal dalakunya Performance
Management di bawah ini akan dibicarakan tentang manajemermrja guru.
Robert Bacal mengemukakan bahwa manajemen kirssafmgai sebuah proses
komunikasi yang berkesinambungan dan dilakukan ndakemitraan antara
seorang karyawan dan penyelia langsungnya. Prasesneliputi kegiatan
membangun harapan yang jelas serta pemahaman raepg&erjaan yang akan
dilakukan. Ini merupakan sebuah sistem. Artinyamiamiliki sejumlah bagian
yang semuanya harus diikut sertakan, kalau sistamajgmen kinerja ini-hendak
memberikan nilai tambah bagi organisasi, manajark@ayawan. Dari ungkapan
di atas, maka manajemen kinerja guru terutama harkarat dengan tugas kepala
sekolah untuk selalu melakukan komunikasi yang émnambungan, melalui

jalinan kemitraan dengan seluruh warga di sekolahny

Dalam mengembangkan manajemen kinerja guru, digslarharus dapat
membangun harapan yang jelas serta pemahamangensaigsi kerja esensial

yang diharapkan dari para guru:

a. Seberapa besar kontribusi pekerjaan guru bagi paraatujuan pendidikan

di sekolah.melakukan pekerjaan dengan baik.
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b. Bagaimana guru dan kepala sekola bekerja sama un@rkpertahankan,
memperbaiki, maupun mengembangkan kinerja guru yandah ada
sekarang.

c. Bagaimana prestasi kerja akan diukur.

d. Mengenali berbagai hambatan kinerja dan berupayayimgkirkannya.erja

adalah kemampuan dan kemauan.

D. Instrumen Penelitian
1. Skala Pengukuran

Data yang dihasilkan dari penyebaran kuesionebénskala pengukuran
ordinal mengingat kuisioner yang disebarkan mengkan skala likert dengan
kisaran 1 — 5 dengan alternative pilihan jawab&edikan penyataan positif dan

pernyataan negatif.

Penggunaan skala ordinal tidak memungkinkan unteknperoleh nilai
mutlak (absolute) dari objek yang dinilai, tetapniga kecenderungan. Kuesioner
yang merupakan alat ukur dalam penelitian ini pdilyi keandalanya. Pengujian
keandalan ini bertujuan untuk mendapatkan petumeakgenai mutu penelitian.
Keandalan menunjukan ketepatan, kemantapan, dandemtas alat ukur yang

dipakai.

2. Uji Validitas

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumentjk#ato (1995:63)

menjelaskan bahwa yang dimakasud validitas adalaéitus ukuran yang
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menunjukan tingkat keandalan atau kesahihan suku ukur. Selain itu
(Singarimbuan, 1995:124) menjelaskan, validitas ungrkan sejauhmana suatu
alat ukur itu mampu mengukur apa yang akan diukiard suatu penelitian. Alat
pengukur yang abash akan mempunyai validitas tjfgagjitu juga sebaliknya alat
ukur yang tidak absah akan memiliki validitas rdnddntuk menguiji validitas
alat ukur atau instrument penelitian, terlebih dahdi cari nilai (harga) korelas
dengan menggunakan kofisikonrelas Product Mement Pearson sebagai berikut:

P yy= nEXN-EXCEY)
J [nEX2)-EX)2]|nE Y)-(E V)]

Keterangan :

: Koefisien Korelasi

: Jumlah Responden

: Jumlah skor total seluruh item
: Jumlah skor tiap item

X < Z2a

Setelah nilai korelasir;) di dapat, kemudian nilai tersebut digunakan

n-2

untuk mencari t dengan rumus= r = =

Setelah nilaty;,,, di dapat kemudian nilai tersebut dibandingkan deng

t:aper- Kaidah keputusannya adalah :

o Jikatpitung >traper Maka alat ukur atau instrument penelitian yang
digunakan adalah valid
o Jikathitung <traper Maka alat ukur atau instrument penelitian yang

digunakan adalah valid
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3. Uji Realibilitas

Singaribun )1995:140) menyatakan, realibilitas aldalindeks yang
menunjukan sejauhmana suatu alat ukur atau insturpenelitian dapat
dipercaya atau diandalkan dalam kegiatan penelii@a. Jika suatu alat ukur atau
instrument penelitian dapat digunakan dua kali kimengukur gejala yang sama
dengan hasil pengukuran relative konsisten, maka w@kur atau instrument
tersebut reliabel.

Untuk menguiji instrument penelitian, reliable atadaknya dilakukan
dengan internal consistency dengan teknik belah(sjpié half), Sugiono, 2001.
Butir-butir pertanyaan instrument pada masing-ntasiariable dibelah menjadi
dua kelompok, yaitu kelompok instrument ganjil daompok instrument genap,
selanjutnya disusun skor data tiap kelompok gaigih genap, masing-masing
kelompok skor butrinya dijumlahkan sehingga menijkeas skor total tiap-tiap
variable. Kemudian skor total antara kedua kelompgakjil dan genap dicari

korelasinya, setelah didapat nilai atau harga k@zfi korelasi dimasukan ke

T

dalam rumus Sperman Brown sebagai berikyt —2 (Sugiono, 2000 : 278)
b

2.
1+7r
Keterangan :

r; = Realibilitas internal seluruh instrument

r, = Korelasi produk moment antara belahan (gamjilagp) atau (awal akhir)

Jikar;lebih besar dari table rho maka instrument dinyatateliable dan

sebaliknya.
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E. Proses Pengembagan Instrumen
1. Hasil Uji Realibilitas Instrument
a. Konstribusi Kepemimpinan Manajerial

Tabel 3.2. Perhitungan Realibilitas Kepemimpinamerial

Perhitungan Realibilitas Kepemimpinan Manajerial
No. 'temfa”“' tem Genap Y| X Y XY
1. 92 78 8464 6084 7176
2. 88 67 7744 4489 5896
3. 110 26 12100 676 2860
4. 91 70 8281 4900 6370
5. 88 67 7744 4489 5896
JUMLAH

Perhitungan reliabilitas instrument vaiabel Kepapinan Manajerial
menghitung korelasi produk moment dengan rumus
nyXY-YX>Y

Iy =
J[nzxz —EX?2MIY = (ZV)?]

Iy = 0,9192

Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumusagpen Brown

2.7,
1+ 1y

i1 =

r11 = 0,957899 dibulatkan menjadi 1

Selanjutnya hargg ; diatas dibandingkan dengan harta table rho dengan
= 5, signifikan 0,05 diperoleh rho table 1
Berdasarkan hasil perhitungan maka didadapt réteintrumen variable

Kepemimpinan Manajerial sebesar 1. Jadi dapat diakd@simpulan bahwa
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instrument Kepemimpinan Manajerial memenuhi syafatliable) untuk

digunakan pada penelitian karefg,,, Sama dengan ;.

b. Konstribusi Budaya Kerja (X
Memilah dan menghitung item ganjil dan item genagkat variable
budaya Kerja

Tabel 3.3. Perhitungan Realibilitas Budaya Kerja

Perhitungan Realibilitas Budaya Kerja

No. 'temfam" ltem Genap Y| X1 Y XY

1. 69 49 4761 2401 3381
2. 58 52 3364 2704 3016
3. 71 75 5041 5625 5325
4, 70 63 4900 3969 4410
B, 75 75 5625 5625 5625
6. 75 75 5625 5625 5625
7. 73 61 5329 3721 4453
8. 74 68 5476 4624 5032
9. 62 43 3844 1849 2666
10. 62 43 3844 1849 2666

JUMLAH 689 604 47809 37992 42199

Perhitungan reliabilitas instrument vaiabel buddyarja menghitung
korelasi produk moment dengan rumus
nYyXy-YXyY

Iyy =
J[nzxz — EX2MEY =@

Iyy = 0,9986179

Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumusagpen Brown

2.7y
1+ Ty

"1



711 = 0,999308 dibulatkan menjadi 1
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Selanjutnya hargg ; diatas dibandingkan dengan harta table rho dengan

= 10, signifikan 0,05 diperoleh rho table 0,648 rd&sarkan hasil perhitungan

maka didapat reliabilitas instrument variable badKgrja sebesar 0,999308. Jadi

dapat diambil kesimpulan bahwa instrument budayajaKenemenuhi syarat

(reliable) untuk digunakan pada penelitiaan kargpa,, lebih besar daripada

Ttabel-

c. Variabel Kinerja Guru

Memilah dan menghitung item ganjil dan item genagkat variable

Kinerja Guru.
Tabel 3.4. Perhitungan Realibilitas Kinerja Guru
Perhitungan Realibilitas Kinerja Guru
No. | "eMSAW | e Genap v X Y XY
1. 58 43 3364 1849 2494
2. 48 30 2304 900 1440
3. 68 57 4624 3249 3876
4. 61 48 3721 2304 2928
5. 62 54 3844 2916 3348
6. 69 46 4761 2116 3174
7. 63 55 3969 3025 3465
8. 62 55 3844 3025 3410
9. 69 44 4761 1936 3036
10. 67 52 4489 2704 3484
JUMLAH 627 484 39681 24024 30655

Perhitungan reliabilitas instrument vaiabel Kiaerfsuru menghitung

korelasi produk moment dengan rumus
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nyXY - XYY

I'yy =
J[nzxz - EX2(EY - BV

ryy = 0,9990118

Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumusagpen Brown

2.7y
1+ 1y

i =

711 = 0,999506

Selanjutnya hargg ; diatas dibandingkan dengan harta table rho dengariO,
signifikan 0,05 diperoleh rho table 0,648. Berdeaarhasil perhitungan maka
didapat reliabilitas instrument variable KinerjarGsebesar 0,999506. Jadi dapat
diambil kesimpulan bahwa instrument Kinerja Gurunmeauhi syarat (reliable)

untuk digunakan pada penelitiaan karepga,,, lebih besar daripada, ;.

2. Haslil Uji Validitas Instrumen

a. Hasil uji coba Validitas Instrumen Variabel Kepempiman Manajerial (X)

Instrument variable Kepemimpinan Manajerial (X)lupm kuesioner yang
mempunyai jumlah pernyataan 45 item/bulir. Berikable hasil uji validitas

variable Kepemimpinan Manajerial (X).



Tabel 3.5.

Rangkuman hasil Perhitungan Validitas

(n=5, signifikan = 0,05)
Nilai Validitas Kepemimpinan Manajerial (X)

10¢

No. ltem

Pertanyaar Koefisien Korelasi Hargankung Harga tpe Keputusan
1. 0,81325 2,420614 2,353 Valid
2. 0,82245 2,504275 2,353 Valid
3. 0,8867 3,321781 2,353 Valid
4. 0,9045 3,673474 2,353 Valid
5. 0,8799 3,207414 2,353 Valid
6. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
7. 0,505444 1,014596 2,353 Tidak Valid
8. 0,411374 0,781731 2,353 Tidak Valid
9. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
10. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
11. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
12. 0,89002 3,381202 2,353 Valid
13. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
14. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
15. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
16. 0,89002 3,381202 2,353 Valid
17. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
18. 0,977924 8,105809 2,353 Valid
19. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
20. 0,953634 5,488109 2,353 Valid
21. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
22. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
23. 0,505444 1,014596 2,353 Valid
24, 0,89002 3,381202 2,353 Valid
25. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
26. 0,89002 3,381202 2,353 Valid
27. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
28. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
29. 0,175806 0,309324 2,353 Tidak Valid
30. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
31. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
32. 0,953634 5,488109 2,353 Valid
33. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
34. 0,89002 3,381202 2,353 Valid
35. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
36. 0,411374 0,781731 2,353 Tidak Valid
37. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
38. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
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Pl\ekr)télrf/ianar Koefisien Korelasi Hargankung Harga tpel Keputusan
39. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
40. 0,89002 3,381202 2,353 Valid
41. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
42. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
43. 0,870244 3,059769 2,353 Valid
44, 0,542781 1,119363 2,353 Tidak Valid

b. Hasil uji coba Validitas Instrumen Budaya Kerjg)X

Instrument variable budaya Kerjapberupa kuesioner yang mempunyai

jumlah pernyataan 30 item/bulir. Berikut table hagji validitas variable

manajemen Kerja (X.

Tabel 3.6.

Rangkuman Perhitungan Validitas
Nilai Validitas Budaya Kerja (¥

(n=5, signifikan = 0,05)

Pl:(r)télrf/ianar Koefisien Korelasi Hargankung Harga el Keputusan
1. 0,79034 2,234339 1,86 Valid
2. 0,746329 1,942195 1,86 Valid
3. 0,4567 0,889174 1,86 Tidak Valid
4. 0,897067 3,516146 1,86 Valid
5. 0,665042 1,542417 1,86 Tidak Valid
6. 0,946557 5,083105 1,86 Valid
7. 0,8796 2,202579 1,86 Valid
8. 0,56789 1,195005 1,86 Tidak Valid
9. 0,987679 10,93138 1,86 Valid
10. 0,762058 2,038461 1,86 Valid
11. 0,757201 2,007881 1,86 Valid
12. 0,752902 1,98146 1,86 Valid
13. 0,853456 2,836398 1,86 Valid
14. 0,434898 0,836516 1,86 Tidak Valid
15. 0,853456 2,836398 1,86 Valid
16. 0,76754 2,073972 1,86 Valid
17. 0,76654 2,067414 1,86 Valid
18. 0,897765 3,530224 1,86 Valid
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Pl\é(r)télrg?/ianar Koefisien Korelasi Hargankung Harga tpel Keputusan
19. 0,76584 2,062845 1,86 Valid
20. 0,765567 2,061068 1,86 Valid
21. 0,97653 7,853043 1,86 Valid
22. 0,875828 3,143188 1,86 Valid
23. 0,699838 1,696979 1,86 Tidak Valid
24. 0,891817 3,414422 1,86 Valid
25. 0,570098 1,201882 1,86 Tidak Valid
26. 0,809701 2,38981 1,86 Valid
27. 0,88765 3,338529 1,86 Valid
28. 0,96318 6,205089 1,86 Valid
29. 0,96318 6,205089 1,86 Valid
30. 0,867899 3,026214 1,86 Valid

c. Hasil uji coba Validitas Instrumen Kinerja Guru (Y)

Instrument variable Kinerja Guru (Y) berupa kuesiogang mempunyai

jumlah pernyataan 30 item/bulir. Berikut table hagivaliditas variable Kinerja

Guru (Y).
Tabel 3.7.
Rangkuman Perhitungan Validitas
Nilai Validitas Kinerja Guru (Y)
(n=5, signifikan = 0,05)
Pg?télslfli:ar Koefisien Korelasi Hargankung Harga tpe Keputusan
1. 0,7543 1, 9903 1,86 Valid
2. 0,8472 2,7617 1,86 Valid
3. 0,7684 2,0794 1,86 Valid
4, 0,5674 1,1935 1,86 Tidak Valid
5. 0,8552 2,8580 1,86 Valid
6. 0,6678 1,5539 1,86 Tidak Valid
7. 0,7655 2,0605 1,86 Valid
8. 0,7222 1,8085 1,86 TidakValid
9. 0,8877 3,3386 1,86 Valid
10. 0,8874 3,3345 1,86 Valid
11. 0,8757 3,1408 1,86 Valid
12. 0,8954 1,4831 1,86 Valid
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Pl\el:(r)télrf/ianar Koefisien Korelasi Hargankung Harga tpel Keputusan
13. 0,7664 1,0665 1,86 Valid
14, 0,8770 1,1608 1,86 Valid
15. 0,7546 1,9918 1,86 Valid
16. 0,7449 1,9338 1,86 Valid
17. 0,0431 1,0748 1,86 TidakValid
18. 0,6667 1,5494 1,86 TidakValid
19. 0,8155 2,4409 1,86 Valid
20. 0,8750 3,1312 1,86 Valid
21. 0,7001 1,6980 1,86 TidakValid
22. 0,8796 3,2026 1,86 Valid
23. 0,9782 8,1588 1,86 Valid
24. 0,8770 3,1614 1,86 Valid
25. 0,9981 28,0427 1,86 Valid
26. 0,8328 2,6059 1,86 Valid
27. 0,7842 2,1892 1,86 Valid
28. 0,7895 2,2283 1,86 Valid
29. 0,8880 2,3440 1,86 Valid
30. 0,9946 16,5528 1,86 Valid

3. Transformasi Data Ordinal ke Data Interval

Dalam analisis statistic, khususnya dalam analisdissc parametic

berlaku kebiasaan bahwa skala pengukuran sekuramaginya data dalam

bentuk interval, sedangkan data yang didapat dilggma masih berbentuk data

ordinal. Agar analisa dapat dilanjutkan, maka sk@agukuran ordinal harus

ditransformasikan ke skala interval dengan mendggamaMS| (Method of

Successivew Interval).

Langkah-langkah kerja yang dilakukan adalah sedasy#ut :

a. Diperhatikan setiap bulir jawaban responden dagkahyang disebarkan

b. Untuk setiap bulir tersebut, ditentukan berapa @ygang mendapat skor 1, 2,

3, 4, dan 5 yang sering disebut frekwensi.



h.

Y =

F.

Setiap frekwensi di bagi dengan banyaknya respoddenhasilinya disebut
proporsi.

Ditentukan nilai proporsi kumulatif, dengan cara nmenlahkan nilai

proporsi secara berurutan perkolom skor.

Dengan menggunakan table distribusi normal, dilgitaiai Z untuk setiap
proporsi kumulatif yang diperoleh.

Ditentukan nilai tinggi densitas untuk setiap Z gadiperoleh (dengan
menggunakan table tinggi densitas).

Ditentukan nilai skala dengan menggunakan rumus:

D= desenty at lower limit — desenty at upper limit

~ area below upper limit — area below lower limit
Ditentukan nilai trasformasi dengan menguynakanusim
NS +[1 + [INSpinll]

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat penmgydig diperlukan

dalam melaksanakan suatu penelitian (Nasir, 193&a yang akan dikumpulkan

dapat berupa angka-angka, keterangan tertulignnafsi lisan dan berbagai ragam

fakta yang berhubungan dengan fokus penelitian giteteliti. Berkaitan dengan

pengertian teknik pengumpulan data dan wujud datagyakan dikumpulkan,

maka dalam penelitian ini penulis gunakan dua telatéma pengumpulan data,

yaitu studi dokumentasi dan teknik angket.
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1. Studi Dokumentasi

Studi dokuemntasi merupakan proses pengumpulanpéatlitian berupa
surat menyurat, kearsipan, naskah, ataupun dokuwlaegan cara mempelajari
dan mencatat bagian-bagian yang memiliki nilai pgndlari berbagai risalah atau
sumber formal baik pada lokasi penelitian maupuunadiinstansi lain yang ada

hubungan dengan lokasi penelitian.

2. Teknik Angket
Pemilihan teknik pengumpulan data dengan angkaasdrkan atas alasan
bahwa
a. Responden memiliki waktu untuk menjawab pertanyaan;
b. Setiap responden menghadapi susunan dan cara ipeng&ang sama atas
pertanyan yang diajukan;
c. Responden mempunyai kebebasan memberikan jawadoan, d
d. Dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau kejera dari banyak

responden dan dalam waktu yang tepat.

Melalui teknik angket ini akan dikumpulkan data gaoerupa jawaban
tertulis dari responden atas sejumlah pertanyaag yeajukan di dalam angket
tersebut. Indicator pertanyaan merupakan penjabalam variable-variabel
kepemimpinan manajerial, budaya kerja, dan Kkinegau. Masing-masing

indicator tersebut dapat dilihat pada table dibaimah



Tabel 3.8.

Indikator Variabel Kepemimpinan Manajerial

SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM
Perencanaan 1. Memperkirakan masa depan 1-2
(Planning) 2. Menganalisis kondisi lembaga 3-4
3. Mengumpulkan data atau informasi 5-6
4. Merumuskan tujuan 7-8
5. Menganalisis data atau informasi 9-10
6. Merumuskan dan menetapkan program 11412
7. Menetapkan perkiraan pelakasanaan program 13 14
8. Menyusun jadwal pelaksanaan program 15416
Pengorganisasian| 1. Mengidentifikasi pekerjaan 17-18
(Organizing) 2. Mengelompokan pekerjaan 19 -20
3. Pendistribusian tugas dan tanggung jawab 21422
4. Pendistribusian fasilitas yang duiperluka23 — 24
untuk menyelesaikan pekerjaan
5. Menetapkan aturan kerja 25 - 26
6. Menetapkan hubungan kerja 27 — 28
Kepemimpinan 1. Sifat-sifat pribadi 29-30
(Leadership) 2. Visi, misi, dan aksi 31-32
3. Keterampilan dalam bidang yan@3 — 34
dipimpinannya
Pengawasan 1. Prinsip manajerial 35— 36
(Contraling) 2. Prinsip organisasional 37 — 38
3. Prinsip objektivitas dan keterbukaan 3940
4. Prinsip pencegahan dan perbaikan 41 —\42
5. Prinsip efisiensi dan fleksibilitas 43 — 44
Tabel 3.9.
Indikator Variabel Budaya Kerja
SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM
Aspek Formal .Sasaran 1-2
2. Teknologi 3-4
3. Struktur 5—-6
4. Kebijakan dan Prosedur 6—10
5. Sumber Daya Keuangan 11-12
Aspek Informal 1. Presepsi 13-14
2. Sikap 15-18
3. Perasaan 19 — 20
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SUB VARIABEL INDIKATOR I TEM
4. Nilai-nilai 21 -23
5. Interaksi informal 24 - 27
6. Norma kelompok 28 — 30
Tabel 3.10.
Indikator Variabel Kinerja Guru
SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM
Prestasi 1. Masukan 1-2
2. Jumlah tamatan 3-4
3. Mutu tamatan 5-8
4. Relevansi 9-10
Iklim Kerja 1. Kegairahan belajar 11-14
2. Semangat kerja 15-18
3. Kepercayaan beberapa pihak 19 —22
Kesejahteraan 1Penghasilan sekolah 23 — 26
2. Sumber keuangan 27— 30

G. Prosedur Pengolahan Data dan Analisis Data

Kegiatan yang penting dalam keseluruhan proses lipane adalah
pengolahan data. Dengan pengolahan data dapaghlikeientang makna dari
suatu data yang berhasil dikumpulkan. Dengan demikasil penelitianpun akan
segera diketahui.

Langkah-langkah atau prosedur pengolahan data gldagukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjutiuydiengan cara memeriksa

jawaban dari responden sesuai dengan criteria tgdaiy ditetapkan.
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2. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanajaan pada setiap item

variable penelitian dengan menggunakan skala panilayang telah

ditentukan, kemudian menentukan skor mentahnya.

3. Melakukan pengujian normalitas tiap variabel. P@agu normalitas

dilakukan dengan langkah-langkah :

a.

b.

Menentukan skor terbesar dan terkecil

Mencari nilai rentangan ® = nilai terbesar — ni&kecil

Mencari banyaknya kelas (BK)

BK=1+3,3logn

Mencari nilai panjang kelas (1)

Membuat tabulasidengan membuat kelas interval, nieken batas
kelas, menentukan nilai standar baku (nilai Z), emukan luas dari O
sampai Z, menentukan luas tiap interval, menentdkgkuensi harafan
(fe), dan menentukan nilai chi kuadrat.

Pengambilan keputusan jika® perhitungan lebih kecil daripada
perhitungany® dengan derajat kebebsan n-1, maka dapat disimpulka
bahwa sampel dari populasi yang berdistribusi nbrdilea x? perhitugan
lebih besar daripada perhitungad dengan derajat n-1, maka dapat

disimpulkan bahwa sampel dari populasi yang betidisti normal.

4. Melakukan analsis secara deskriptif, untuk mengetkbcenderungan data.

Dari hasil analsisis ini dapat diketahui mean ¢rata), standar deviasi,

rentang, maksimum, dan minimum.
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5. Untuk mengetahui hubungan antaraddn Y, dan X dengan Y digunakan
teknik korelasi. Teknik korelasi yang digunakan lakdakorelasi Pearson
Product Moment, dengan rumus :

nXXy) - EXRY)
J{nzxz - EXOHOIY ENY

Thitung =

Setelah diketahui korelasi ketiga variabel terselsetanjutnya dilakukan
penghitungan  koefisien determinasi masing-masingngale cara
mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditieam.

6. Untuk mengetahuihubungan antara variabgdan X% secara bersama-sama
terhadap variabel Y digunakan rumus koeralasi ggdnudtiple correlation)

sebagai berikut :

r2yx, + ry?yx, — 2ryx ryx,rx;rx,
Ryx,x; = 1— r2x;x,

Selanjutnya dilakukan pengujian tingkat signifikambungan dengan
langkah:
a. Menghitung statistic uji atau F hitung

2
R/k

Fhitung =
1—Ry

—k—i

b. Kaidah pengujian
Jika Fitung> Raveimaka signifikan

Jika Fiung< Rabeimaka tidak signifikan
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7. Uji regresi sederhana digunakan untuk mencari hgdmirfungsional antar
variabel bebas dan variabel terikat. Regresi lineterhana digunakan untuk
menguji hipotesis 1 dan 2. Pengujian hipotesis untuk mencari pola
hubungan fungsional antara variabel dan Y, dan variabel Xdengan Y.
persamaan regresi linier sederhana dinyatakan dengaus :

Y = a + X, (sugiono, 2000:244)

Keterangan :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang dipredaksik

a =HargaY bila X =0 (harga konstan)

B = Angka arah atau koefisien regresi yang menumwddagka peningkatan
atau penurunan variabel dependen yang didasarkinvaaiabel independen.
Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi pemen. Mencari. dan 3

dengan menggunakan kuadrat terkecil yang secag&dprdiuraikan dibawah

ini:

g - nyxy— Xx)y
T onya? = (Tx)?
_Xy— BXx

P TA . i

n

8. Uji analisis variasi regresi linier sederhana atpur. analisis variansi regresi
linie sederhana digunakan untuk menguji apakah hMwoder yang diperoleh
untuk memprediksi variabel terikat (Y) oleh varinbd®mebas (X). untuk
mengetahui hal tersebut dilakukan uji F dengan Kahdangkah sebagai

berikut :
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Langkah 1 . mencari jumlah kuadrat regresiredl§ dengan rumus

_ Ey?

n

]KReg(o:)

Langkah 2. mencari jumlah kuadrat regresigelsy dengan rumus

JKRegpra) = BIX xy @]

Langkah 3. mencari jumlah kuadrat regresteddengan rumus
IKresY Y ~IKregpin—I Kregt)

Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrta re@iskeqq) dengan rumus
RIKrege) = JKregp)

Langkah 5. Mencari rata-rata julah kuadrat regRe¥zeqg1)dengan rumus
RIKregpio) = JKRegpin)

Langkah 6. Mencari jumlah kuadrat resedgeddengan rumugKy,., = ]:f;s

Langkah 7. Menghitungifung dengan rumuBy;rymg = R]I;;ZS(BM)

Uji regresi linier ganda dilakukan untuk mengetaselhuah persamaan Yo=
+ BXz + 6X,. Persamaan diatas dapat menggambarkan hubungara ant
variable Kepemimpinan Manajerial (X1) dan varialadaya Kerja (X2)
serta variable Kinerja Guru sebagai variable ter(k§. uji ini dilakukan

dengan metode kuadrat terkecil seperti yang dikanaili bawah ini :

_ ) x%)(Z x1Y) — (X x1x2) X x2Y)
ExD) (X x2) — (T x1x2)”

5 = ExDE x2y) = Ex1x2) (X 1Y)
CxHE ) — (lexz)z

B
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X X
Uji KoefisienDeterminas{KD)
Perhitungankoefisiendeterminasidimaksudkanuntukmeetgibesarnyakontrib
usivariabelX1lterhadap variabel Y, dan  variabel X2 terhadap
variabelY,rumusyangdigunakanuntukkoefisiendetersiadalah
KD =1%, X 100%(Sudjana2002:369)
Keterangan
KD = Koefisiendeterminasi

Xy = Koefisienkorelasi



